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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab yang sebelumnya, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan di 

TK Dharma Wanita II Banaran kecamatan Kandangan kabupaten Kediri terdiri 

dari 2 aspek nilai keagamaan dan tindakan-tindakan dari cabang aspek nilai 

keagamaan tersebut dan dampak dari menanamkan nilai-nilai keagamaan yang 

ditanamkan oleh guru TK Dharma Wanita II Banaran terhadap para peserta didik. 

Maka kesimpulannya sebagai berikut: 

Dalam menanamkan nilai keagamaan aspek nilai Ketuhanan guru TK 

Dharma Wanita II Banaran  menerapkannya dalam sebuah pembiasaan ringan, 

peraturan dan arahan seperti mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah 

kegiatan belajar mengajar, mengadakan infaq setiap hari Jum’at. Kegiatan nilai 

Ketuhanan memang dominan pada agama Islam, namun para guru tidak 

memberatkan atau memaksa peserta didik agama lainnya untuk menerapkan, 

memahami terlalu jauh kegiatan Ketuhanan tersebut. Nilai keagamaan aspek nilai 

Kemanusiaan yang ditanamkan guru pada peserta didik TK Dharma Wanita II 

Banaran terbentuk apada kegiatan ringan, lagu-lagu, cerita, contoh tindakan atau 

teladan dari guru tersebut dan arahan-arahan tiap pertemuan seperti kedisiplinan, 

tanggung jawab, kemandirian, sopan, santun, ramah, toleransi, tolong menolong, 

hemat dan lainnya. 
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Dampak dari penanaman nilai ketuhanan pada peserta didik yakni 

merubah kebiasaan atau rutinitas peserta didik akan keagamaan dalam beribadah 

atau kegiatan yang berhubungan dengan Tuhan. Dan peserta didik menjadi 

mengenal berbagai agama serta keagamaannya dengan baik. Dampak dari 

penanaman nilai kemanusiaan pada peserta didik yakni perubahan perilaku positif 

signifikan seperti saling menghargai keberadaan rekan sejawat yang berbeda 

agama ataupun tingkat ekonominya, rasa tanggung jawab akan ketaatannya pada 

perintah guru memengaruhi sikap Insaniyah lainnya tanpa ada penekanan khusus, 

seperti sikap sopan ramah dan lainnya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Upaya Guru dalam Menanamkan Nilai-

Nilai Keagamaan di TK Dharma Wanita II Banaran Kandangan Kabupaten Kediri 

penulis akan mengemukakan saran-saran yang kiranya bermanfaat bagi semua 

pihak: 

1. Kepala TK Dharma Wanita II Banaran Kandangan Kabupaten Kediri 

hendaknya untuk lebih meningkatkan perhatian pada pengetahuan 

ketuhanan siswa non muslim dengan berbagai penunjang seperti guru 

tambahan atau program lainnya agar kecerdasan anak usia dini yang 

sedang pada masa emasnya tidak terbuang sia-sia dengan kurangnya nilai 

ketuhanan agama lainnya 

2. Guru TK Dharma Wanita II Banaran Kandangan Kabupaten Kediri 

hendaklah semakin meningkatkan kreatifitas untuk membentuk karakter 

positif pada setiap anak sejak usia dini. 
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3. Bagi wali murid agar turut memantau sikap keagamaan peserta didik 

masing-masing sesuai dengan keagamaannya tanpa harus menekan, atau 

memberi arahan terlalu sulit untuk dimengerti anak-anak dengan tujuan 

yang diharapkan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dapat 

menerapkan keagamaannya dengan mudah tanpa paksaan bahkan 

dijadikannya menjadi sebuah kebiasaan positif. 
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